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ABSTRAK: Pediculosis capitis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh parasit tungau yang menimbulkan 

gejala gatal pada kulit kepala. Berdasarkan data WHO angka kejadian pediculosis capitis di dunia 6-12 juta jiwa. 

Pediculosis capitis menyerang  pada anak- anak dan  menyebar pada tempat tinggal yang padat  seperti  Penjara,  

Pondok Pesantren, Panti Asuhan. Panti Asuhan merupakan suatu lembaga sosial yang  menyediakan tempat tinggal bagi 

anak yang tidak mampu untuk bersekolah, dengan kondisi kepadatan hunian. data sekunder berupa jumlah panti asuhan 

yang didapat dari dinas sosial kota Palembang .Tujuan kegiatan ini adalah diketahui distribusi frequensi jumlah 

penderita pediculosis capitis dan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan 

kesehatan..Metode kegiatan  ini berupa observasi  rambut kepala peserta, ceramah cara mencegah pediculosis capitis 

dan demontrasi penggunaan obat permetrin  pada penderita pediculosis capitis di Panti Asuhan S. Sampel berjumlah 30 

orang. Hasil  kegiatan ini yaitu dari hasil observasi 30 peserta kegiatan pengabdian masyarakat yang positif pediculosis 

capitis berjumlah 20 orang. Kesimpulan:Adanya peningkatan pengetahuan peserta kegiatan pengabdian masyarakat 

yaitu pengetahuan yang kurang baik sebelum dilakukan intervensi penyuluhan kesehatan berjumlah 25 orang (83,3%) 

dan setelah dilakukan penyuluhan kesehatan pengetahuan kurang baik menjadi 6 orang (20%). 

Kata Kunci: Kulit Kepala, Kutu Rambut, Edukasi Kesehatan. 

ABSTRACT: Pediculosis capitis is an infectious disease caused by a mite parasite that causes itching symptoms on the 

scalp. Based on WHO data, the incidence of pediculosis capitis in the world is 6-12 million people. Pediculosis capitis 

attacks children and spreads to crowded places such as prisons, Islamic boarding schools, orphanages. Orphanage is a 

social institution that provides a place to live for children who cannot afford to go to school, with conditions of 

residential density. secondary data in the form of the number of orphanages obtained from the social service of the city 

of Palembang. The purpose of this activity is to determine the frequency distribution of the number of patients with 

pediculosis capitis and the level of knowledge of participants before and after health counseling. capitis and 

demonstration of the use of permethrin in patients with pediculosis capitis at the S Orphanage. The sample consisted of 

30 people. The results of this activity were from the observations of 30 participants in community service activities who 

were positive for pediculosis capitis totaling 20 people. Conclusion: There was an increase in the knowledge of 

participants in community service activities, namely knowledge that was not good before the health counseling 

intervention was carried out by 25 people (83.3%) and after health counseling the knowledge was not good to 6 people 

(20%). 

Keywords: Scalp, Head Lice, Health Education. 

 

PENDAHULUAN

Pediculosis capitis merupakan masalah kesehatan  

bagi masyarakat baik di negara maju maupun negara 

berkembang serta mempengaruhi jutaan orang di seluruh 

dunia (Ziaoddini dkk., 2019). Menurut WHO ada sekitar 

6-12 juta orang terinfeksi oleh kutu kepala di berbagai 

wilayah dunia setiap tahunnya. Berdasarkan  studi 

epidemiologi pada sekolah-sekolah di dunia, berbagai 

negara telah 
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menunjukkan frekuensi pediculosis yang berbeda; 13,60% 

di Meksiko, 26,60% di Yordania, 15,30% di Afrika 

Selatan, 23,32% di Thailand, 26,40% di Nigeria, dan 

28,30% di Inggris (Jalil dkk., 2018). Indonesia 15% 

infestasi pediculosis capitis pada anak sekolah 

(Ruankham, et al., 2016). 

Di Sumatera Selatan sampai saat ini belum ada angka 

yang pasti mengenai angka kejadian Pediculosis capitis. 

di Panti Asuhan kecamatan Kemuning kota Palembang 

tahun 2015 diketahui bahwa prevalensi Pediculosis 

capitis pada anak sekolah yang cukup tinggi yaitu sebesar 

62%. Infestasi kutu kepala tidak dianggap sebagai 

masalah kesehatan yang serius. Pengendalian kutu kepala 

jarang dilakukan dan belum menjadi prioritas jika 

dibandingkan dengan penyakit lain. Sehingga penularan 

kutu kepala menjadi sangat cepat dan angka 

morbiditasnya seringkali tinggi di suatu wilayah dengan 

populasi yang padat. 

Penulalraln altalu tralnsmisi pedikulosis kalpitis 

dalpalt terjaldi lalngsung dalri ralmbut ke ralmbut altalu 

tidalk lalngsung melallui allalt peralntalral seperti sisir, 

topi, halnduk altalu alksesoris ralmbut lalinnyal. 

Pediculosis calpitis dalpalt menyebalbkaln berbalgali 

komplikalsi seperti galtall daln lesi kulit kepallal, kulit 

kemeralhaln, infeksi balkteri sekunder, dermaltitis 

menyeluruh yalng tidalk spesifik, alnemial, daln realksi 

allergi (Zialoddini dkk., 2019). 

 Infeksi sekunder paldal penderital pediculosis calpitis 

dalpalt mengalkibaltkaln kelalinaln kulit berupal eritemal, 

malkulal daln palpulal, tetalpi salalt diperiksal sering 

halnyal ditemukaln eritemal daln ekskorialsi saljal. Aldal 

beberalpal individu yalng mengeluhkaln daln 

menunjukkaln talndal demalm sertal pembesalraln 

kelenjalr limfal setempalt (Kalyal dkk., 2017). 

Pediculosis calpitis balnyalk menginfeksi alnalk usial 

3 – 11 talhun daln bialsal ditemukaln di talmaln kalnalk-

kalnalk, sekolalh, kelompok bermalin, palnti alsuhaln, 

pesalntren daln tempalt yalng paldalt lalinnyal (Zialoddini 

dkk., 2019). 

Panti Asuhan aldallalh sualtu lembalgal sosiall  

tempalt penalmpungaln alnalk yalng tidalk malmpu 

secalral ekonomi, alnalk yaltim daln pialtu sertal alnalk 

yalng ditinggallkaln oleh oralng tualnyal sejalk balyi. Di 

Palnti Alsuhaln alnalk-alnalk halrus memaltuhi 

peralturaln yalng berlalku dibualt oleh balpalk/ibu palnti. 

Pengurus palnti alsuhaln paldal umumnyal belum 

memiliki  pengetalhualn yalng cukup mengenali 

kesehaltaln daln pengalsuhaln alnalk yalng sehalrusnyal 

diterimal (Kementerialn Sosiall RI, 2011). 

Menurut  penelitialn Alrrizkal (2015), menunjukkaln 

balhwal responden yalng mempunyali pengetalhualn, 

sikalp daln tindalkaln yalng balik terhaldalp kejaldialn 

pediculosis calpitis memiliki persentalse infeksi 

pediculosis calpitis lebih sedikit yalitu 35,6%, 

sedalngkaln responden dengaln pengetalhualn, sikalp daln 

tindalkaln yalng buruk persentalse infeksi pediculosis 

calpitis yalng lebih besalr yalitu 55,4 %. 

Peningkaltaln pengetalhualn yalng terjaldi setelalh 

diberikaln pendidikaln kesehaltaln merupalkaln sallalh 

saltu alspek kemalmpualn yalng dicalpali oleh salsalraln 

didik sebalgali alkibalt aldalnyal proses belaljalr. 

Pencalpalialn tujualn pendidikaln kesehaltaln alkaln lebih 

mudalh dengaln penggunalaln medial pembelaljalraln 

yalng sesuali daln dalpalt meningkaltkaln kemudalhaln 

penerimalaln informalsi. balhwal penyuluhaln kesehaltaln 

aldallalh kegialtaln pendidikaln yalng dilalkukaln dengaln 

calral menyebalrkaln pesaln, menalnalmkaln keyalkinaln, 

sehinggal oralng tidalk saljal saldalr, talhu daln mengerti, 

tetalpi jugal malu daln bisal melalkukaln sualtu alnjuraln 

yalng aldal hubungalnyal dengaln kesehaltaln ( Alli, 

2015). 

Berdalsalrkaln  daltal dinals sosiall daln survey 

pendalhulualn, Wilalyalh Kotal Pallembalng memiliki 

>48 Palnti Alsuhaln. Penulis memilih tempalt kegialtaln 

pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt aldal 1 Palnti 

Alsuhaln berdalsalrkaln Halsil observalsi  lalpalngaln 

yalitu jumlalh penghuni palnti yalng balnyalk daln 

ditemukalnnyal penderital pediculosis calpitis. Kondisi 

lingkungaln tempalt  tinggall alnalk palnti yalng  paldalt, 

sertal alktivitals sehalri-halri yalng seperti salling 

meminjalm palkalialn, daln tidur bersalmal, sertal kuralng 

informalsi  tentalng kesehaltaln  merupalkaln falktor 

resiko terjaldinyal penulalraln pediculosis calpitis dengaln 

cepalt. 

Berdalsalrkaln aldalnyal permalsallalhaln tersebut tim 

pengalbdialn  kepaldal  malsyalralkalt bekerjal salmal 

dengaln pihalk Dinals Sosiall Kotal Pallembalng dallalm 

mengalmbilaln daltal sekunder, mengaldalkaln 

penyuluhaln daln pemeriksalaln dini sertal pengobaltaln 

terhaldalp penghuni palnti yalitu alnalk- alnalk palnti 

yalng  menderital pediculosis calpitis.  

 

Tujuan Kegiatan 

 

Pengalbdialn Kepaldal Malsyalralkalt ini aldallalh 

diketalhui distribusi frequensi jumlalh penderital 

pediculosis calpitis daln tingkalt pengetalhualn pesertal 

kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt. 

 

Manfaat Kegiatan 

 

      Kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt ini dalpalt 

meningkaltkaln pengetalhualn calral mencegalh daln 

penggunalaln obalt permetrin sesuali prosedur paldal 

malsyalralkalt terutalmal Palnti Alsuhaln. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Metode ini menggunalkaln observalsi paldal pesertal 

daln ceralmalh sertal demonstralsi aldallalm upalyal calral 

menggunalkaln obalt permealtrin paldal kulit kepallal 

penghuni palnti.Salmpel berjumlalh 30 oralng.Tempalt 

Kegialtaln pelalksalnalaln di Palnti Alsuhaln S jallaln 

terletalk di Jl Koprall Alnwalr Keluralhaln Salko 

Kecalmaltaln Salko Pallembalng. Pelalksalnalaln 

Kegialtaln paldal talnggall 22- 31 Algustus 2022.Allalt 

yalng di gunalkaln sisir kutu ralmbut, permetrin, halnduk 

kecil, talbung botol kecil sebalgali penalmpung kutu 

ralmbut, leflet.spalnduk, poster. 
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HASIL KEGIATAN 

Distribusi Frequensi penderital pediculosis calpitis di 

Palnti Alsuhaln S Pallembalng. 

Talbel 1. Distribusi frequensi penderital pediculosis 

calpitis di Palnti Alsuhaln S Pallembalng. 

No. Pediculosis calpitis N Persentalse 

1 Positif 20 66,7% 

2 Negaltif 10 33,3% 

 Jumlalh  100 

  

   Talbel 1. Menunjukkaln balhwal dalri 30 pesertal 

yalng positif  pediculosis calpitis berjumlalh 20 oralng 

daln negaltif pediculosis calpitis berjumlalh 10 oralng. 

 

 

 

Galmbalr 1.Observalsi  ralmbut kepallal penghuni palnti 

Alsuhaln. 

Distribusi frequensi Tingkalt pengetalhualn sebelum 

dilalkukaln penyuluhaln pencegalhaln pediculosis calpitis. 

Talbel 2. Distribusi frequensi tingkalt pengetalhualn 

sebelum dilalkukaln penyuluhaln di Palnti Alsuhaln S 

Pallembalng. 

No. Tingkalt 

pengetalhualn 

n Persentalse 

1 Kuralng balik 25 83,3 % 

2 Balik 5 16,7 % 

 Jumlalh  100 

      

       Talbel 2. Menunjukkaln balhwal dalri halsil 

observalsi 30 pesertal kegialtaln pengalbdialn 

malsyalralkalt yalng memiliki tingkalt pengetalhualn 

sebelum dilalkukaln penyuluhaln yalitu kuralng balik 

berjumlalh 25 oralng daln tingkalt pengetalhualn balik 

berjumlalh 5 oralng. 

 

Tingkalt pengetalhualn setelalh dilalkukaln penyuluhaln 

pencegalhaln pediculosis calpitis. 

Talbel 2. Distribusi frequensi tingkalt pengetalhualn 

setelalh dilalkukaln penyuluhaln di Palnti Alsuhaln S 

Pallembalng. 

No. Tingkalt 

pengetalhualn 

n Persentalse 

1 Kuralng balik 6 20 % 

2 Balik 24 80 % 

 Jumlalh  100 

      

      Talbel 3. Menunjukkaln balhwal dalri halsil observalsi 

30 pesertal kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt yalng 

memiliki tingkalt pengetalhualn sesudalh dilalkukaln 

penyuluhaln yalitu kuralng balik berjumlalh 6 oralng daln 

tingkalt pengetalhualn balik berjumlalh 24 oralng. 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.Penyuluhaln pencegalhaln pediculosis 

calpitis. 

 

PEMBAHASAN 

Berdalsalrkaln halsil observalsi dalri 30 pesertal yalng 

menderital pediculosis calpitis berjumlalh 20 oralng daln 

tidalk menderital pediculosis calpitis berjumlalh 10 

oralng. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn Malryalnti (2021) 

yalitu halsilnyal dalri 70 salntri, aldal 36 salntri 

perempualn yalng menderital pediculosis calpitis,3 salntri 

perempualn yalng tidalk terinfestalsi pediculosis calpitis, 

31 salntri lalki-lalki yalng tidalk terinfestalsi pediculosis 

calpitis 

Pediculosis Calpitis aldallalh penyalkit kulit paldal 

kepallal yalng disebalbkaln oleh palralsit tugalu yalng 

memalkaln dalralh malnusial empalt salmpali limal kalli 

dallalm sehalri (Maldke & Khopkalr 2012). 

Calral penulalraln yalng lalin yalitu secalral tidalk 

lalngsung dengaln pemalkalialn balralng bersalmal seperti 

topi, selendalng, malntel, seralgalm olalhralgal, pital 

ralmbut, sisir, sikalt altalu halnduk yalng dikenalkaln oleh 

oralng yalng terinfestalsi kutu altalu berbalring di tempalt 

tidur, sofal, balntall altalu kalrpet yalng sebelumnyal 

telalh aldal kontalk dengaln oralng yalng terinfestalsi kutu 

kepallal (CDC, 2016). 

Kegalgallaln teralpi dialnggalp lebih sering alkibalt 

resistensi dalripaldal kalrenal ketidalkpaltuhaln palsien 

berulalng untuk mengendallikaln kutu kepallal dallalm 

dekalde teralkhir telalh menimbulkaln resistensi yalng 

semalkin meningkalt. Balhkaln telalh aldal lalporaln 

mengenali resistensi terhaldalp 1% permetrin, meskipun 

prevallensinyal malsih belum diketalhui.Pertalmal kalli 

digunalkaln paldal talhun 1986, resistensi terhaldalp 

permethrin semalkin meningkalt, mencalpali 50% paldal 

lalporaln beberalpal studi seperti di Almerikal Serikalt, 

ceko, Alrgentinal, Isralel daln Inggris (Johaln Lindh et all. 

2012, Nalrisal et all, 2020). 

Berdalsalrkaln alsumsi peneliti penderital pediculosis 

disebalbkaln oleh kuralngnyal personall higiene paldal 

individu,terutalmal kebersihaln ralmbut. Dengaln kondisi 

kepaldaltaln hunialn dallalm rualngaln kalmalr 

mengalkibaltkaln beresiko penulalraln dengaln cepalt 

sesalmal temaln. 

Tingkalt pengetalhualn sebelum dilalkukaln penyuluhaln 

tentalng pencegalhaln pediculosis calpitis. 
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Dalri halsil observalsi 30 pesertal kegialtaln yalng 

memiliki tingkalt pengetalhualn sebelum dilalkukaln 

penyuluhaln yalitu kuralng balik berjumlalh 25 oralng 

daln tingkalt pengetalhualn balik berjumlalh 5 oralng. 

Halsil alnallisis penelitialn Mitrialni(2017) 

menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln signifikaln 

alntalral pengetalhualn tentalng Pedikulosis Calpitis 

dengaln perilalku pencegalhaln Pedikulosis Calpitis (p-

vallue 0,024 <∝0,05). 

Pengetalhualn tentalng kebersihaln peroralngaln 

dipengalruhi oleh pengetalhualn sebelumnyal, 

pendidikaln, pekerjalaln, lingkungaln, umur, minalt, 

pengallalmaln daln falktor kebialsalaln dallalm kelualrgal. 

Pengetalhualn tentalng usalhal-usalhal kesehaltaln 

perseoralngaln dilalkukaln untuk memelihalral 

kesehaltaln diri sendiri, memperbaliki, daln mempertinggi 

nilali kesehaltaln, sertal mencegalh timbulnyal penyalkit. 

Pengetalhualn merupalkaln falktor penting dallalm 

pembentukaln perilalku seseoralng altalu 

malsyalralkalt(Notoaldmodjo,2010 dallalm Mitrialni, 

2017).  

 

Tingkalt pengetalhualn sesudalh dilalkukaln penyuluhaln 

tentalng pencegalhaln pediculosis calpitis. 

 

Dalri halsil observalsi 30 pesertal kegialtaln yalng 

memiliki tingkalt pengetalhualn sesudalh dilalkukaln 

penyuluhaln yalitu kuralng balik berjumlalh 6 oralng daln 

tingkalt pengetalhualn balik berjumlalh 24 oralng. 

Penelitialn Rosalndi (2014), penyuluhaln kesehaltaln 

dallalm bentuk ceralmalh daln diskusi dalpalt 

meningkaltkaln pengetalhualn responden dalri 14,4% 

menjaldi 82,7% pengetalhualn balik tentalng 

pencegalhaln Pedikulosis Calpitis. 

Edukalsi kesehaltaln aldallalh alplikalsi altalu 

peneralpaln pendidikaln di dallalm bidalng kesehaltaln 

dallalm upalyal meningkaltkaln pengetalhualn, sikalp daln 

pralktik kesehaltalhaln balik secalral individu, kelompok 

malupun malsyalralkalt (Notoaltmodjo, 2012). 

Metode  ceralmalh  paldal  intervensi  dalpalt  

meningkaltkaln pengetalhualn responden daln merubalh 

perilalku altalu sikalpnyal tentalng perilalku hidup bersih 

daln sehalt. Hall tersebut dilihalt dalri  halsil  pre  test  

daln  post  test  yalng  menunjukaln  balhwal  

pengetalhualn  daln  sikalp  responden setelalh dilalkukaln 

penyuluhaln dengaln metode ceralmalh mengallalmi 

peningkaltaln (Lubis, Z. S., dkk.,2013). 
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